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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan meneliti hubungan variabel media sosial dan
komunikasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi
Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, sampel dari
penelitian ini diambil dengan menggunakan rumus Slovin dari 111 orang dan menjadi 86
orang sebagai sampel pada pegawai kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi
Sumatera Utara. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan menggunakan
angket (kuisioner). Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan SPSS,
regresi linier berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil pengujian pada hipotesis
menunjukkan (1) bahwa penggunaan media sosial berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Utara.
(2) bahwa komunikasi berpengaruh positif dan sigifikan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Utara.

Kata Kunci: Media Sosial, Komunikasi, Kinerja Pegawai
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1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan bagian yang cukup penting dalam pen-
capaian sebuah organisasi. Tanpa sumber daya manusia organisasi atau perus-
ahaan tidak mampu berjalan dengan baik. Salah satu sumber daya manusia di
organisasi adalah pegawai. Oleh karena itu, setiap organisasi atau perusahaan
harus memikirkan bagaimana caranya agar pegawai tersebut memiliki tanggung
jawab yang penuh dalam menjalankan pekerjaan yang diberikan kepada masing-
masing individu pegawai.

Untuk menghasilkan pekerjaan yang baik di perushaan, sangat dibutuhkan
yang namanya pegawai atau sumber daya manusia yang berkompeten pastinya,
untuk menunjang hasil pekerjaan serta menjaga keberhasilan di suatu organisasi
atau perusahaan. Pada dasarnya kinerja perusahaan yang baik pasti akan men-
jadikan kinerja pegawai di perusahaan itu menjadi baik pula dan pasti akan ber-
pengaruh di masa sekarang atau masa yang akan datang.

Menurut (Mangkunegara, 2013, hal. 67) istilah kinerja berasal dari kata Job
performance atau Actual performance (prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja)
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Kinerja pegawai atau prestasi kerja sangat berpengaruh
besar terhadap perusahaan, dimana kinerja sebagai faktor penentu dalam ber-
langsungnya pekerjaan dan juga menjadi salah satu faktor penentu utama pe-
rusahan baik itu membuat kinerja perusahaan menjadi baik atau malah se-
baliknya menjadi buruk.

Komunikasi juga ikut mengambil peran penting dalam melaksanakan peker-
jaan, karena interaksi yang dilakukan pegawai di lingkungan perusahaan akan
berpengaruh pada organisasi tersebut. Organisasi atau perusahaan haruslah
memiliki pegawai dengan kemampuan penyampaian komunikasi yang baik dan
mudah dipahami semua orang, menurut (Bismala et al., 2017, hal. 120) komu-
nikasi adalah suatu proses penyampaian dan penerimaan berita atau informasi
seseorang keorang lain. Penyampaian berita atau informasi yang baik akan san-
gat berguna antar sesama pegawai bukan hanya sebagai penyampaian informa-
si tetapi juga akan berpengaruh pada komunikasi yang efektif sebagai con-
trol dalam melaksanakan pekerjaan.

Komunikasi dikatakan efektif apabila komunikasi tersebut memahami kaidah
dalam berkomunikasi dan selalu memperhatikan konsistensi dalam berkomu-
nikasi. Dengan demikian, jika pegawai memahami apa komunikasi yang efektif
tentunya akan berpengaruh pada pekerjaannya dan kualitas dari kinerja pegawai
tersebut akan menjadi baik.

Pemanfaatan media sosial ikut ambil bagian dalam mempengaruhi kinerja
pegawai, dimana para penggunanya dimudahkan dalam berbagai hal dari aktivi-
tas bersama keluarga hingga rekan kerja dimana saling berkomunikasi, ber-
interaksi dan juga berbagi informasi dengan antar sesama pungguna. Pern-
yataan tersebut sesuai dengan pendapat (Nasrullah, 2018, hal. 11) menyatakan
bahwa media sosial adalah medium diinternet yang memungkinkan pengguna
mempresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berko-
munikasi dengan pengguna lain dan membentuk ikatan sosial secara virtual. Pa-
ra pengguna media sosial identik dengan namanya kesenangan baik itu mencari
informasi, berkomunikasi dan saling berinteraksi, dan menimbulkan perasaan
puas setelah menggunakannya.
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Para pengguna media sosial tentunya juga tidak terlepas dari yang naman-
ya, Facebook, YouTube, Instagram, Twitter dan WhatsApp yang merupakan jenis
media sosial yang diminati oleh banyak pengguna. Beberapa contoh media so-
sial diatas merupakan media yang sering digunakan kebanyakan para pegawai
dalam menyelesaikan pekerjaannya, atau bahkan sekedar mencari kesenangan
dan berbagi informasi.

Berdasarkan pra riset di Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Su-
matera Utara, penulis melihat beberapa permasalahan terkait dengan kinerja
pegawai. Dimana penulis mengamati pada saat praktek kerja magang di Dninas
Kominfo Provsu. Terdapat beberapa masalah mengenai penggunaan media so-
sial dan komunikasi yang tentunya mempengaruhi kinerja pegawai di Dinas Kom-
info Provsu.

Maka dari itu penulis melihat beberapa permasalahan berdasarkan penga-
matan yang penulis lakukan, dimana ditemukan terdapat penurunan kinerja peg-
awai, antara lain: Permasalahan kinerja pegawai dibidang membuat laporan
pekerjaan berbasis teknologi, dimana masih banyak yang tidak tahu membuat
laporan pekerjaan yang berbasis teknologi dan sudah menjadi tanggung jawab
dari tugas yang diberikan kepada pegawai dalam membuat laporan. Apalagi
masih ada beberapa pegawai yang tidak memiliki pengalaman dengan latar
belakang ilmunya dalam membuat laporan pekerjaan, alhasil banyak pekerjaan
yang tidak siap dan menjadi tertunda; Permasalahan kinerja pegawai dibidang
penggunaan media sosial pada saat jam kerja adalah banyak pegawai yang ser-
ing menggunakan platform media sosial seperti Youtube, Facebook, Instagram,
WhatsApp dan Twitter, pada saat jam kerja sedang berlangsung malah membu-
at pekerjaan yang dikerjakan menjadi terabaikan alhasil pekerjaan tersebut tidak
siap; Permasalahan kinerja pegawai dibidang komunikasi adalah seringnya
pegawai yang berkomunikasi sesama pegawai lain, disebut juga komunikator
dengan komunikan yang dimana sering terjadi pada saat jam kerja sedang ber-
langsung mengakibatkan pekerjaan menjadi terhambat dan tertunda.

2. METODE

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif yang dimaksud ada-
lah suatu penelitian yang dimana peneliti bertujuan untuk menganalisis dari data
populasi atau sampel tertentu, yang telah didapat pada tempat riset berwujud
angka-angka yang dapat dihitung jumlahnya dengan menggunakan rumus.

Populasi pada Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Utara
yaitu berjumlah 111 orang dan yang untuk menjadi sampel adalah 86 orang un-
tuk menjadi sampel dalam penelitian ini, dimana diambil menggunakan rumusu
slovin. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan menggunakan daftar
pernyataan yaitu angket. Analisis data kuantitatif adalah analisis data terhadap
data-data yang mengandung angka-angka atau numeric tertentu. Analisis data
kuantitatif biasanya menggunakan statistic-statistik yang beragam banyaknya,
baik statistic deskriptif maupun statistic non parametric (Juliandi, Irffan, & Ma-
nurung, 2014, hal. 85). Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan menguiji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015, hal. 23).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah apakah dalam metode re-
gresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak (Juliandi, Irfan, et al., 2014). Model regresi yang baik adalah data yang
berdistribusi normal atau mendekati normal. Berikut adalah hasil pengujian nor-
malitasdapat dilihat dari grafik probability p-plot, hasil penelitian data yang telah
diolah dengan pengujian SPSS (2020) sebagai berikut:
Gambar 1. Hasil Pengujian Normalitas
Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA
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Gambar diatas diketahui hasil dari pengujian normalitas bahwa data menun-
jukkan penyebaran titik cenderung mendekati garis diagonal. Jadi pada gambar
diatas menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi yang telah
dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi ini mendekati
normal.

Digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
yang kuat antar variabel independent. Cara yang digunakan untuk menilainya
adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian (Variance Inflasi Factor/VIF),
yang tidak melebihi 4 atau 5 (Juliandi et al., 2014, hal 161).

Digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
yang kuat antar variabel independent. Cara yang digunakan untuk menilainya
adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian (Variance Inflasi Factor/VIF),
yang tidak melebihi 4 atau 5 (Juliandi et al., 2014, hal 161).

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?®

Collinearity Statistics

IModel
Tolerance VIF

1 (Constant)

MEDIA_SOSIAL 861 1.162
KOMUNIKASI 861 1.162
a. Dependent Variable: Kinerja
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Kedua variabel independent yaitu Media Sosial (X1), dan Komunikasi (X2)
memiliki nilai VIF dalam batas toleransi yang telah ditentukan tidak melebihi 4
atau 5 sehingga tidak terjadi multikolonieritas dalam variabel independen
penelitian ini. Berdasarkan tabel diatas uji multikoliniearitas diatas, nilai VIF dan
Tolerance menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian
ini nilai VIF tidak lebih dari 10 dan Tolerance yang mendekati 1, yang berarti
bahwa model regresi tidak terjadi multikolinearitas

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homokedassitas dapat dilihat dari grafik scatterplot yaitu:

Gambar 2. Hasil Pengujian Heteroskedasitas
Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA
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Dari gambar grafik scatterplot diatas dapat diketahui bahwa tidak terjadi het-
eroskedastisitas pada model regresi ini. Sebab pola yang tak jelas dan titik-titik
menyebar diatas, maka kesimpulan pada gambar diatas tidak terjadi het-
eroskedasitas.

Regresi Linier Berganda

Analisis regresi disusun untuk melihat hubungan antara variabel Media So-
sial (X1) dan Komunikasi (X2) di dalam penelitian ini, apakah hubungan yang
terbangun positif atau hubungan negative. Berdasarkan olah data yang dil-
akukan, maka dapat disimpulkan bahwa model hubungan dari analisis regresi
linier berganda dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 2. Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Unstandardized Coefficients Standardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 19.413 3.986 4.870 .000
MEDIA_SOSIAL .237 .067 .228 3.532 .001
KOMUNIKASI 1.217 .108 726 11.243 .000
a. Dependent Variable: KINERJA
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Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan regresi linier berganda yang
dapat diformulasikan adalah sebagai berikut:
Y=19,413 + 0,237X1 + 1,217X2

Keterangan:

a. Nilai a = 19,413 menunjukkan bahwa jika variabel independen yaitu Media
Sosial (X1), Komunikasi (X2) dalam keadaan konstant atau tidak mengalami
perubahan (sama dengan nol), maka Kinerja (Y) adalah sebesar 19,413.

b. Nilai koefisien regresi X1 = 0,237 menunjukkan apabila Media Sosial men-
galami kenaikan sebesar 100% maka akan mengakibatkan meningkatnya
kinerja Pegawai pada Dinas Kominfo Provinsi Sumatera Utara 23,7%. Kontri-
busi yang diberikan media sosial terhadap kinerja pegawai sebesar 23,7%
dilihat dari standarized coefficients pada tabel diatas.

c. Nilai koefisien regresi X2 = 1,127 menunjukkan bahwa komunikasi mengalami
kenaikan sebesar 100% maka akan mengakibatkan kenaikan kinerja pegawai
pada Dinas Komifo Provinsi Sumatera Utara sebesar 1,127%. Kontribusi yang
diberikan komunikasi terhadap kinerja pegawai sebesar 1,127% dilihat dari
standarized coefficients pada tabel diatas.

Pengujian Hipotesis

Uji t (Secara Parsial)

Tujuan dari Uji t adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan signifikan

atau tidak antara variabel X1 dan X2 terhadap Y.
Tabel 3. Hasil Uji t

Coefficients?®

Standard-
Unstandardized Coefficients | ized Coeffi-
Model . t Sig.
cients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 19.413 3.986 4.870 .000
ME-
.237 .067 .228| 3.532 .001
DIA_SOSIAL
KOMUNIKASI 1.217 .108 726 11.243 .000

a. Dependent Variable: KINERJA
Pengaruh Media Sosial Terhadap Kinerja

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel kompensasi menunjukkan
nilai thirung = 3.532 > tiaper = 1.988 dengan nilai signifikansi sebesar = 0,001 < 0.05
dengan demikian berarti media sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai yang berarti Hipotesis diterima.
Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel lingkungan kerja menunjuk-
kan nilai thiung = 11.243 > tiahe = 1.988 dengan nilai signifikansi sebesar = 0,000 <
0,05 yang berarti menunujukkan bahwa komunikasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai yang berarti Hipotesis diterima.
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Uji F (Secara Simultan)

Pengujian uji statistik F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah vari-
abel bebas (independent) secara bersama-sama memiliki pengaruh secara sig-
nifikan atau tidak terhadap variabel terikat (dependent). Maka hipotesis tersebut

dikonversikan kedalam statistic sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Uji F

ANOVA*®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1021.303 2 510.651 97.900 .000"
Residual 432.930 83 5.216
Total 1454.233 85

a. Dependent Variable: KINERJA

b. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI, MEDIA_SOSIAL

Dari hasil pengolahan data di atas terlihat bahwa nilai Fpiung = 97.900 > dari
Fubel = 3,10 (lihat tabel F untuk N = 83) dengan nilai probabilitas yakni sig adalah
sebesar 0,000 < 0,05. Artinya media sosial dan komunikasi secara simultan ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, maka keputusannya
Hipotesis diterima.

Koefisien Determinasi (R?

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Nilai
koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square.

Tabel 5. Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R[Std. Error of the
Model R R Square [Square Estimate

h |.838% 702 .695 2.28386

a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI, MEDIA_SOSIAL
b. Dependent Variable: KINERJA
Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS (2020)

Dari hasil pengolahan data di atas terlihat bahwa nilai koefisien korelasi R
Square sebesar 0,702, hal ini berarti media sosial dan komunikasi secara bersa-
ma-sama berpengaruh sebesar 70% sedangkan sisanya 30% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam model penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Media Sosial Terhadap Kinerja Pegawai

Dapat disimpulkan bahwa media sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Su-
matera Utara dilihat dari pengujian secara parsial bahwa pengaruh media sosial
terhadap kinerja memberikan kesimpulan positif dan signifikan.

Pada penelitian ini sudah jelas terbukti ada pengaruh secara simultan, di
mana nilai Sig sebesar 0,001 > 0,05 dan nilai thwung = 3,532 > tiape 1,663 berada
di daerah penerimaan HO sehingga Ha ditolak, hal ini di nyatakan bahwa media
sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Komunikasi Dan Informatika Provinsi Sumatera Utara. Hasil penelitian ini
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menyatakan bahwa ada pengaruh antara komunikasi terhadap kinerja pegawai.
Dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Marsal & Hidayati, 2018, hal.
98) penggunaan media sosial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
dan menunjukkan bahwa media sosial sangat berpengaruh positif dalam men-
dukung pekerjaan pegawai dalam pemberian informasi. Pendapat lain menga-
takan bahwa menggunaan media sosial dapat meningkatkan orientasi
kewirausahaan organisasi, yang memungkinkan para manajer untuk memahami
pengaruh media sosial dalam menciptakan budaya inovatif, proaktif, dan
mengambil risiko untuk membuat keputusan (Parveen et al., 2016, hal. 30).
Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai

Dapat disimpulkan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Su-
matera Utara dilihat dari pengujian secara parsial bahwa pengaruh komunikasi
terhadap kinerja memberikan kesimpulan positif dan signifikan.

Pada penelitian ini sudah jelas terbukti ada pengaruh secara simultan, di
mana nilai Sig sebesar 0,001 > 0,05 dan nilai thiyng = 11,243 > tiape 1,663 berada
di daerah penerimaan HO sehingga Ha ditolak, hal ini di nyatakan bahwa komu-
nikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Komunikasi Dan Informatika Provinsi Sumatera Utara. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa ada pengaruh antara komunikasi terhadap kinerja pegawai.
Dibuktikan dalam penelitian terdahulu, oleh (Mariani & Sariyathi, 2017, hal. 3563)
bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
dimana semakin baik komunikasi yang terjadi antar karyawan di perusahaan
maka kinerjanya pun semakin tinggi, sedangkan menurut (Julita & Arianty, 2018,
hal. 203);(Mandagie et al., 2016, hal. 352) komunikasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Media Sosial Dan Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai

Dapat disimpulkan bahwa media sosial dan komunikasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika
Provinsi Sumatera Utara dilihat dari pengujian secara parsial bahwa pengaruh
media sosial dan komunikasi terhadap kinerja memberikan kesimpulan positif
dan signifikan.

Pada penelitian ini sudah jelas terbukti ada pengaruh secara simultan, di
mana nilai Friung = 97.900 > dari Fiane = 3,10 dengan nilai probabilitas yakni sig
adalah sebesar 0,000 < 0,05. Karena Fyiung lebih besar dari Fipe maka HO di
tolak dan Ha di terima artinya ada pengaruh antara media sosial dan komunikasi
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pa-
da Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Utara maka kepu-
tusannya Hipotesis diterima.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh antara media sosial
dan komunikasi terhadap kinerja pegawai. Dibuktikan dalam penelitian terdahulu,
menurut (Juliandi, 2017, hal. 8) dalam penelitiannya bahwa media sosial ber-
pengaruh positif dan signifikan antara budaya media sosial terhadap kinerja para
pekerja. Dapat dibuktikan dengan adanya penelitian terdahulu, menurut (Mariani
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& Sariyathi, 2017, hal. 3563) bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signif-
ikan terhadap kinerja karyawan, dimana semakin baik komunikasi yang terjadi
antar karyawan di perusahaan maka kinerjanya pun semakin tinggi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Dinas Komunikasi dan In-
formatika Provinsi Sumatera Utara maka dapat disimpulkan bahwa media sosial
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai,
komunikasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Media sosial dan komunikasi secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan kesimpulan diatas, maka
penulis dapat memberikan saran yaitu : Untuk meningkatkan kinerja pegawai,
maka media sosial harusnya dipergunakan dengan tepat, sesuai batas antar
pekerjaan dan kehidupan pribadi. Organisasi harus memperhatikan bagaimana
pegawai dalam menggunakan media sosial sebagai alat penunjang pekerjaan
agar dapat membantu memperoleh kinerja yang baik. Dalam penggunaan media
sosial diharapkan kepada pegawai dapat lebih meningkatkan kinerja sehingga
dapat membantu pegawai dalam pekerjaannya dan mencapai keberhasilan, sa-
lah satu faktor mencapai keberhasilan suatu kinerja bisa dilihat dari komu-
nikasinya dengan pegawai lain. Komunikasi memberikan dampak yang besar
terhadap organisasi salah satu faktor mencapai keberhasilan suatu kinerja bisa
dilihat dari komunikasinya dengan pegawai lain. Maka dari itu sumber daya
manusia haruslah selalu memperhatikan komunikasinya karena komunikasi juga
termasuk membangun kerjasama di sebuah organisasi dan sebagai salah satu
faktor penunjang kinerja pegawai. Kepada Dinas Komunikasi Dan Informatika
Provinsi Sumatera Utara lebih memperhatikan pegawainya dalam mengawasi
para pegawai dalam menggunakan media sosial pada jangan sampai pada saat
jam kerja berlangsung masih saja bermain media sosial tidak ada batasan antara
bekerja sama beristirahat, begitu juga dengan komunikasi jika para pegawai
keseringan berkomunikasi antara pegawai lainnya akan menghambat pekerjaan.
Maka dari itu jika keduanya media sosial dan komunikasi dipergunakaan dengan
baik akan memberikan dampak yang bagus kepada Dinas Komunikasi dan In-
formatika Provinsi Sumatera Utara.
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